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ABSTRAK

Nurwahyuni  (105401132419), Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf
mielalui Pendekatan Samufik pade Siswa Kelas J11 8D Negeri Kaveta Kecamatan
Tamalare Kota Makassar, Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sckolah Dasar Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |

Aliem Bahni dan pembimbing I Abdan Syakur.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

i Bk \h.iml.r//

negara; (3) memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan Bahasa Indonesia untk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5)
menikmati  dan  memanfaatkan karya sastra untuk memperluas  wawasan,
memperhalus budi pekerti. serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan




berbahasa; (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia scbagai khazanah
budava dan intelektual manusia Indonesia.

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar yuity

gagasan atau pendapat secara tertulis. Bryne menjelaskan bahwa “menulis adalah
menurunkan ataw melukiskan lambang-lambang grafis vang menggambarkan
suatu bahasa yong dipahami oleh sescorang schingga orang lain dapat membuca
lambang-lambang grafis tersebut




Salah satu upaya meningkatkan keterampilan menulis di sekolah dasar
melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia. Para siswa dikembangkan keterampilan
berbahasanya, salah satunya Keterampilan menulis. Hal tersebut sesuai dengan

2 Nl

A

kkm sebanyak |6 siswa dan 15 siswa belum mencapai kkm.

Saat ini sistem pendidikan di Indonesia sudah menerapkan pembelajaran
vang terimtegratif. Guru dituntut memiliki kompetensi yang mumpuni dalam
pengajaran. Tidak hanya kecakapan dalam mentrasfer ilmu tapi juga pendekatan
kepada siswa itu sendiri. Pendekatan saintifik atau yang lebih dikenal dengan




kurikulum 2013 sudah mulai diterapkan di sekolah. Salah satu pendekatan yang
selama ini dianggap berpusat pada siswa adalah pendekatan saintifik (scientific
approach), Permendikbud No, 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar dan Menengah telah mengisya tentang perlunya proses pembelajaran

terjadinya suatu proses yang sifutnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelsjaran dengan cakupan

Di sisi lain guru menyatakan dengan adanys kurikulum 2013 yang
merupakan pendekatan saintifik ini, teknik perencanaan pembelajaran lebih ringan




karcna dalam pembelajoran tersedia dalam buku pedoman guru yang berisi
rancangan pembelajaran dan teknik pembelajaran dalam kelas. Pendekatan
saintifik dipandang cocok untuk meningkatkan kemampuan menulis dikarenakan

'In-{\\x

dapat memadukan pengetahuannya dengan lingkungannya dan lain-lain. Langkah
yang keempat, mencoba agar peserta didik dapat menuliskan gagasan-gagasannya
dalam  benuk wilisan. Langkah yang kelima, menginformasikan atau
mempublikasikan hasilnya dengan cara membacakan di depan kelas atau dengan

cara lainnya.




Berdasarkan analisis situasi tersebut, peneliti bermaksud meneliti
mengenai  Meningkatkan  Keternmpilan  Menulis  Paragraf  melalui
Pendekatan Saintifik pada Siswa Kelas 111 SD Negeri Kaccia Kecmatun

Dalam penelitian ini. terdapat manfaat yang dapat diambil, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Manfaat yang didapat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan  ilmu  pengetahuan, khususnyn pembelajaran  dengan




pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis paragraf
melalui Pendekatan Saintifik.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Penelitian yang Relevan
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Pendekatan Saintifik lebih efektif terhadap keterampilan menulis Karangan
narasi dibandingkan pembelajaran berbasis feacher cemtered. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil i-fear yaitu thitung 5,711 > ttabel 2,024 pada taraf
signifikansi $%. Hasil rata-rata post fest kelompok eksperimen sebesar 71,15
dan hasil rata-rata post fest kelompok kontrol sebesar 59,18, Berdasarkan hasil




tersebut, dapat dinyatakan bahwa Pendekatan Saintifik lebih efektif diterapkan
pada pembelajaran menulis karangan narasi di kelas IV SD Jomblangan
dibandingkan pendekatan reacher centered

2, Ni Nym. Garminah. e-Journal PGSD

Universitas Pendidikan Ganesha A (S0 Volume: 3 No: | Tahun 2015.
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pendekatan siantifik keterampilan menulis paragraf siswa meningkat dapat dilibat
dari perbedaan siklus 1 dan siklus 11 pada penelitian terscbut. Sedangkan
perbednannya adalah penelitian terdabulu menggunakan sampel yang berbeda.




B. Hakikat Keterampilan Menulis
Menulis merupakan suatu proses kreatifitas menuangkan gagasan ataupun
ide yang ada di dalam pikiran ke dalam bentuk rulisan dengan tujuan tertentu

H’Eﬂ.‘l}' (4] {ZML Tlﬂs‘ﬂ T TP bahwa  menulis mhﬂ slatu

perasaan, ide, pengetshuan, dan pengalaman seseorang melalui bahasa tulis, salah
satunya dalam bentuk paragraf.
1. Tujuan Menulis Paragraf
Pada dasamya seorang penulis membuat suatu tulisan karena memiliki
maksud atau tujuan tertentu. Penulis hendaknya memahami benar tujuan in
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menulis schingga pesan yang terkandung dalam tulisannya pada akhirnya mampu
dipahami dengan baik. Selain itu, dalam proses menulis harus diperhatikan
rujuannya agar misi dalam karangan yang dibuat oleh penulis dapat tersampaikan
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2. Proses Menulis Paragraf
Weaver menyebutkan proses menulis terbagi atas lima tahap, vait:
1} persiapan penulisan (rehearsing), Pada tahap ini siswa diarabkan memilib
topik sesuai tema dan berdasarkan pengalaman siswa sendiri.




2) pembuatan drafl (drafting), Tahap ini siswa menuangkan gagasan, pikiran,
3) perevisian (revising). Dalam tahap ini siswa merevisi draft yang rteluh

disusunnya, seperti menambah informasi, merubsh urutan pikiran, dan

../\._

Tahap ini dimulai dengan penjabaran ide dalam bentuk kalimat dan
paragraf, schingga menjadi satu karangan utuh.

3) Merevisi

Pada tahapan ini vang dilakukan sisws adalah mengoreksi seluruh
karangan yang dilihat dari berbagai aspek.
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4) Mengedit

Dalam pengeditan diperlukan format baku yang akan menjadi acuan,
5) Mempublikasikan

Mempublikasi berarti menyampaikan hasil wlisan kepada publik, baik

C. Hakikat Paragraf
I. Pengertian Paragraf

Paragraf merupakan inti penuangan buah pikivan dalam sebuah karangan
vang didalamnya terkandung sebuah pikiran pokok dan didukung oleh satu atay
beberapa kalimat penjelas. Paragraf merupakan satuan babasa yang ferdini atas




dua buah kalimat ataut lebih yang saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan
vang utuh dan padu. Pendapat terscbut sejalan dengan yang dikemukakan oleh

Kunjana Rahardi bahwa paragraf merupakan bagian karangan tulis yang
irani n. Paragraf juga dapat diartikan

Sedangkan menurut Kosasih dan Wawan Hermawan (2012) unsur-unsur
1) Gagasan Pokok dan Gagasan Penjelas
Secara umum, paragraf dibentuk oleh dua unsur, yaitu gagasan pokok dan

gogasan gagasan penjelas,

14




a) Gagasan pokok merupakan gagasan yang menjadi dasar pengembangan
susty puragraf.

b) Gagasan penjelas merupakan gagasan yang berfungsi menjelaskan gagasan
pokok..

2) Kalimat Utama dan KalimatPen

Kalimat utama m

oleh siswa hendaknya memuat kedua unsur paragraf tersebut. Hal tersebut juga
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa kelas Il sekolah dasar yang belum
kompleks dan masih sederhana. Oleh sebab itu, unsur-unsur paragraf yang

nantinya dibuat oleh siswa minimal terdiri dar gagasan utama dan gagasan

penjelas.
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Oleh karena itu, pengembangan sebuah gagasan dalam paragraf harus
terorganisasi dengan baik. Sekumpulan kalimat dikatakan paragraf jika memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut: 1) kesatuan, 2) kesinambungan, dan 3) kelengkapan,
4) keberurutan, dan 5) konsistensi sudut

1) Kesatuan (kohesi)

/ sokok arau sam topik yang
idiskcusikan,difiR - MUH,q

W N e

‘o_ i W s
& N niu 4w

A _-; ~'::' S

penulisan. Pola vang digunakan untuk menjelaskan gagasan pokok pamagraf
adalah (2) umum ke khusus, (b) khusus ke umum, (¢) keseluruhan ke bagian-

bagian, (d) pertanyaan ke jawaban, (¢) akibat ke sebab atau sebab ke akibat,
5) Konsistensi sudut pandang
Cara penulis menempatkan din dalam tulisan disebut sudut pandang,




Sedangkan pendapat lain menjelaskan dalam menyusun paragraf, penulis
1) Kepaduan Paragraf

gagasan-gagasan penjelas dan mengurutkan gagasan-gagasan penjelas ke dalam
urutan yang teratur. Novi Resmini mengelompokkan pengembangan paragraf
berdasarkan tekniknya menjadi dua, yaitu; 1) pengembangan secara alamish, dan
2) pengembangan secara logis. Pemaparan dani tcknik pengembangan paragraf
tersebut sebagai berikut:

17




1) Pengembangan secara alamiah
Pengembangan  secars alamiah ini juga terbagi menjadi dua, yakni
pengembangan berdasarkan urutan waktu, dan pengembangan berdasarkan urutan

NS
s L .l.. e

b (3x= ("

R

2) Pengembangan secara logis
Pengembangan paragraf secara logis terbagi menjadi dua, yaitu: a)
klimaks-antiklimaks, dan b) umum-khusus.

18




1) Klimaks-antiklimaks
Pengembangan paragraf ini terbagi lagi menjadi dua vakni pengembangan

Pengembangan paragraf secara klimak§, tersusun dari gagasan-gagasan yang

hal dengan mengemukakan persamaan dan perbedaannya. Dalam penulisannya
dapat dipaparkan terlebib dahuly perbedaan satu hal dengan lain lain hal, bary

19




c) Langkah, nama lainnya pengembangan proses dan tahap. Dalam pengembangan
ini, penulis memberikan petunjuk, prosedur, atau cara bagaimana suatu hal atau
pekerjaan dapat berjalan dengan baik.

d) Definisi (Luas), untuk memperjelds $uatu hal. konsep, atau istilah dalam

F

n in 4

a) Pola runtutan ruang dan waktu, pola ini digunakan untuk menggambarkan suaty
peristiwa secara runtut berdasarkan ruang dan waktu.
b) Pola sebab-akibat, pola ini digunakan untuk mengemukakan alasan tertentu

20




¢) Pola susunan pembanding, pola ini digunakan untuk membandingkan dua hal,
bahkan bias juga lebih.
d) Pola susunan ibarut, pola ini digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang

1 ilmiah yang sering kali

adalah pemahaman vang akan diaplikasikan dalam pembelajorannya sesuai jika

4. Diksi atau Pilihan Kata
Diksi alah pilihan kata. Maksudnya, kita memilih kata yang tepat untuk

menvatakan sesuatu, Pilihan kata merupakan suatu unsur yang sangat penting,

21




baik dalam dunia karang-mengarang maupun dalam dunia twutur setiap hari. Katas

yang tepat akan membantu sescorang mengungkapkan dengan tepat apa yang
ingin disampaikan, baik lisan maupun tulisan.

#) Mempergunakan kata-kata indra yang menunjukkan persepsi khusus
9) Memperhatikan perubahan makna kata
10) Memperhatikan kelangsungan pilihan kota
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pilihan kata

sangat penting dalsm penyusunan paragraf karena pilihan kata yang tepat akan




membentuk kalimat yang efektif. Pada siswa kelas 111 vang masib berada tahap
operasional  konkret pemilihan  kata mereka masih  dipengaruhi  dengan
penggunaan bahasa sehari-hari. Paragraf yang dibuat siswn akan mencerminkan

\ ﬂ\j‘xiﬂ;\ |
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satuan bunyi bahasa yang terkecil yang mampu menunjukkan perbedaan makna,

2) Morfologi sendin mengenai morfem, yaitu bentuk bahasa terkecil dalam
pembentukan kata dan perbedaan artinya. Pado Bahasa Indonesin bentuk kata
terdiri atasa kata dasar sebagai morfem dasar, kata berimbuhan, kats ulan dan kata

majemuk.




3) Sintaksis mengkaji mengenai kata, frase, klausa, dan kalimat Ketentuan
tentang pemakaian tanda baca sendini penting dalam sebuah paragraf. Hal ini akan
menentukan makna dari kalimat yang dibentuk. Misalnya, sebuah kaliamt yang

diakiri dengan tanda tanya (7) akan berbeda makna apabila tanda tanya tersebut

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah kecapakan dalam
menyampaikan pesan yang berisi pikiran, perassan, ide. pengetahuan, dan
pengalaman sescorang melalui bahasa tulis sebagai medianya. Depdiknas secara
lugas menyatakan bahwa paragral’ merupakan rangkaian kalimat yang saling
berhubungan.

24




Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa keterampilan menulis paragraf
adalah kecakapan penyampaian pengalaman siswa dalam rangkaian kalimat yang
saling berhubungan,

7. Kajian Pendekatan Saintifik

a. Pengertian Pendekatan /\
T

\ 1_‘"1 ..f.l(/

; ..\;.__ R0

Cara pandang dalam melihat dan memahami situasi pembelajaran periu
menjadi perhatian para guru dalam memilih dan mengembangkan strategi
pembelajaran agar pemahaman dan penguasaan dalam kegiatan pembelajaran
dapat berdaya guna (efisien) dan berdaya guna (efekrif).




Dani penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendekatan adalah kacamata
seorang guru dalam menghadapi suatu objek kajian atau permasalahan, sehingga
pendekatan dapat digunakan untuk menyikapi suatu masalah ke arah pemecahan,

b. Pengertian Pendekatan S

Pendekatan pembelajaran

pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmiah
mengedepankan pelajaran induktif (deductive reasoning).
Pelajaran deduktif dan induktif yang dimaksud di atas adalah, pelajaran

dedukuf merupakan pembelajaran yang melibat sebuab fenomena atan masalah
yang kemudian menarik kesimpulan secara spesifik. Sedangkan pelajaran induktif

26




merupakan pembelajaran yang melihat sebuah fenomena atau masalsh secara

Roy Killen sebagaimana dikutip olch Wina Sanjaya, mencatat ada dua

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”. Pendekatan samntifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal. memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak

27




bergantung pada informasi searah dari gury. Oleh karena it kondisi pembelajaran

yang diharapkan tervipta dismhkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimg

suaty jalan vang ditempuh g

an bahwa pendekatan saintifik adalah

Sl 2
\'. Q II | -‘Q\}\ L ..

1) Mengamati (ahserving)

Dalam kegiatan mengamati mengutamakan pada kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfil learning). Sejalan dengan pendapat di atas dalam
kegiatan mengamati siswa diajak untuk melihat, mendengar, menyimak, dan
membaca suatu materi yang diberikan oleh guru agar siswa mampu menemukan

28




keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh sctiap orang dalam melakukan
penyelidikan ilmiah. Proses mengamati dapat dilakukan dengan menggunakan
panca indera. tetapi tdak menutup kemuingkinan pengamatan dilakukan dengan

. *“-:'.'-/-- = N \. .
s ;--c»“"“" g ""W "\:
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disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81 A Tuhun 2013 adalah mengajukan

pertanyuan tentang informasi yang tidak dipshami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan fakmal sampai ke pertanvaan vang bersifat hipotetik).
Kompetensi yang dibarapkan dalam menanya adalah mengembangkan kreativitas,

29




rasa mgin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Salah satu fungsi kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan

i miswe yang aktif, untuk menghasilkan

e Nl >
W e T

Bl

konsep-konsep secara ilmish schingga dapat memecahkan masalsh yang
dihadapmya sehari-hari.

Mencoba dimaksudkan untuk mengembangakan berbagai ranah twjuan
belajar, vaitu sikap, keterampilan, dan pengetabuan. Aktivitas pembelajaran yang
nyata untuk ini adalah: 1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi
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dasar menurut tuntutan kurikulum: 2) mempelajari caracara penggunaan alat dan
bahan yang tersedia dan harus disediakan: 3) mempelajani dasar teoritis yang

relevan dan hasil-hasil eksperimen n:‘b-tlumyn. 4) melakukan dan mengamati

dilarang atan membahayakan.

b) pelaksanaan selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut
membimbing dan mengamati proses percobasn. Di sini guru harus
memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-Kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik agar kegiatan itu berhasil dengan baik.




Selama proses eksperimen atau mencoba, gury hendaknya memperhatikan
wituasi  secara  keseluruhan, termasuk  membantu  mengatasi  dan
memecahkan  masalah-masalah  yang akan menghambar kegiatan
pembelajaran, dun

media luinnya. Adapun kompetesi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur. teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas. dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar
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Usaha yang dapmt dilakukan guru dalam  membaniu  siswa  untuk
@)  menyiapkan  waktu  untuk  berdiskusi  tentang  bagaimina  cara

\mmf,ff/ '
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dalam kegiotan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 81 A Tahun 2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan. kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
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Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dininci dalam berbagai kegiatan
belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut (Salinan IV Permendikbud

Nomor 81 a, 20]13:35-37)




Ve l M bangkan sikap
ah informasi yang sudah Jujur, teliti, disiplin, taat
baik | aturan. kerja keras,

A" m ‘.f._;'iu‘“’?s

\

Jadi, penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran memerukan
keselarasan dalam proses pembelajaran dan rancangan yang baik agar kompetensi
vang diharapkan dalam kegiaton pembelajaran dapat tercapai, Bukan hanya pada
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pengetahuannys saja, tetapi untuk Keterampilan, sikap serta karakter yang
diharapkan dapat muncul dan tumbuh dengan baik pada diri siswa.
d. Tujuan Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik

kemampuan berpikir peserta didik, melatih dan mengembangkan bakat, potensi
serta keternmpilan yang dimiliki peserta didik, menjadikan kondisi pembelajaran

yang menyenangan bagi peserta didik, serta untuk mengembangkan karakter
peserta didik (baik sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan).
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran dengan

36




pendekatan  saintifik  pads  kurikulum 2013 adalah  untuk  meningkatkan
Kemampuan berpikir peserta didik, melatih dan mengembangkan bakat, potensi
serta keterampilan yang dimiliki peserta didik, menjadikan kondisi pembelsjaran

=S -.., 'Z’"w"“\‘%
‘ "ﬁ i E .

b) Tahap Operasional (usia 2-7 tahun)

Pada thap ini obyek-obyek dan peristiwa mulai menerima arti sccara
simbolis, Anak menyadari bahwa kemampuannya untuk belajar tentang
konsep-konsep yang lebih kompleks meningkat bila diberi contoh-contoh
yang nyata atau familiar.
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¢) Tahap Operasional Nyata (usia 7-11 tahun)
Anak mulai mengatur data ke dalam hubungan-hubungan logis dan

mendapatkan kemudahan dalam memanipulasi data dalam situasi pemecahan

kelas 1T SD Negeri Kaceia Kecamatan Tmalate Kotn Makassar masib rendah.
Pembelsjaran menulis masih dianggap sebagai pembelajaran yang kurang
menyenangkan, sehingga siswa pun menjadi malas dalam mengikuti pembelajaran
menulis. Guru juga kurang memiliki referensi mengenai inovasi pembelajaran




yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis. Hal tersebut menycbabkan
keterampilan menulis yang dikuasai siswa relatif rendah.

Pemilihian pendekatan yang tepat dalam pembelajaran dibarapkan mampu

dan mengaktifkan kelas. Penelitian ini

a kelas 111 SD Negeri Kaccia

\‘ saintifik. Pada anak usia

LS e \\x nu,,,//
A\ r" e




Permasalahan - Perencansan
. Tindakan 1

Keterampilan
menulis paragraf

masih rendah

P
-

E. Hipotesis

Tindokan 1

Pengamatan/

Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir vang telah diuraikan
sebelumnya, peneliti  mengajukan  hipotesis tindakan  sebagai  berikut,
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragral melalui  Pendekatan
Saintifik pada Siswa Kelas I11 SD Negeri Kaccia Kecamatan tamalate Kota

Makassar™,




Gambar 3.1 Model Penelitian Kemmis & McTaggart

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 di SD Negeni

Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar semester ganjil Tahun Ajaran
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202172022, dengan jumlah siswa scbanyak 31 siswa. Penentuan kelas ini

berdasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan

prapenelitian. Partisipasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah pencliti, guru

schagai observer yang mengamati seluruh  kegiatan siswa selama  proses
D. Prosedur Penclitian
Perencanann tindakan ini diawali dengan identifikasi persoalan di kelas

dan direncanakan alternatif penyelesaiannya. Alternatif penyelesaian dilaksanakan

a2




dalam siklus penclitian yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan/observasi, evaluasi serta analisis dan refleksi. Sctelah

dilakukan evaluasi dan refleksi pada siklus | maka peneliti akan melanjutkan pada

lingkungan sckolah atau lingkungan rumah peserta didik, wawancara,
catatan lapangan serta keperluan observasi lainnya.
6. Menyiapkan soul latihan pada setiap pertemuan tentang menulis paragmf
7. Menyiapkan soal akhir siklus |
8. Menyiapkan alat dokumentasi.




Tahap Peluksanaan

I. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Guru melakukan apersepsi, motivasi

3. Guru menjelaskan dan memberi cantoh penulisan paragraph
4. Peserta didik diberikan

dan menentukan keberhasilan dan kelemahan atau kekurangan pada siklus | yang
akan dijadikan dasar perbaikan pada pelaksanaan siklus berikutnya.




Tahap Penelitian Siklus 11
Tahap Percncanaan

I. Memperbaiki kelemuhan-kelemahan pada siklus 1

/& WRRASsel

(k]

S e Wil

ket

.|~| Al

belum mampu mencapai hasil sesuai kritena yang telah diterapkan
2. Mengjelaskan  tujuan  pembelajaran, melakukan apersepsi, motivasi
3. Menjelaskan materi menulis paragraf dengan menggunakan pendekatan
saintifik
4. Peserta didik diberi kesempatan untuk tampil ke depan kelas
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5. Peserta didik diminta mengerjakan soal latiah yang telah disiapkan setiap
akhir pertemuan
6. Peserta didik mengerjakan soal tes akhir siklus 11

I. Data kualitatif adalah dati yang dikategonkan berdasarkan kualitas objek

yang diteliti, seperti baik, buruk dan sebagaimya. Data kualitatif pada
pembelajaran berlangsung yang akan diukur dengan lembar observasi dan
akan didukung dengan pedoman wawancara. Selain itu, pengumpulan dan




analisis data kualitatif ini akan diperkuat dengan data lain yang berbentuk
dokumentasi.

2. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka atau
bilangan, baik yang diperoleh dafi hasil pengukuran maupun diperolch

\;4‘,”'.:4;}{4 ™~
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digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa terhadap materi yang telah
diajarkan setelah diterapkannya pendekatan saintifik. Tes ini akan dikerjakan oleh
siswa pada setiap pertemuan peinbelajaran.




2. Observasi
Observasi adaleh kegiatan pengamatan  (pengambilan  data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi

bz
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E

seperti RPP dan LKS, nilai tes siswa, data hasi

wawancara. Selam itu, dokumentasi juga meliputi data pendukung seperti judwal
kegiatan pembelajaran Babasa Indonesia, dan dafiar nama-nama siswa. Dokumen
ini dibuat untuk melengkapi kejadian-kejadian penting vang terjadi dalam proses

pembelajaran di kelas.




4. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan suntu teknik pengumpulan data yang dilakukan
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_ Teknik ulan Data Penelitinn
Sumber Data Jenis Data Teknik Instrumen
Pengumpulan
Data
Siswa Kelas 11l | Hasil tes formanf | Penilatan tes Lembar soal
SD 5 . i

r,?"‘ ..

|h,,//

."“'-»:\ﬂ "-.

Data-data Dokumentasi | Lembaran _ data-
pendukung kegiatan data pendukung
pembelajaran




H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
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Keterangan:X = Nilai rata-rata
¥ x= Jumlah semua nilai siswa
2y = Jumiah siswa
Rumus menghitung persentase ketuntsan belajar adalah sebagai berikut.
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Nilai rata-rata jugs digunakan untuk penentuan kategori keterampilan

an kategori penelitian ini mengacu pada
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diperoleh siswa, Sedangkun data dokumentasi disajikan dalam bentuk foto yang
dilengkapi dengan keterangan yang sesuai dengan keadaan sebenamya pads saat
pengambilan foto tersebut, Langkah-langkah dalam menganalisis data deskriptif
kualitatif menurut Miles dan Huberman adulah sebagai berikut




a. Reduksi data

Pada tahap ini scgals data yang terkumpul pada saat di lapangan yang
berasal dari observasi dan dokumentasi dirangkum, diseleksi, dan difokuskan.
Mereduksi data tersebut dilakukan denghn cars memilih dan menyisibkan data

i enviy O3] & &
& Ny T
L P ; | AR M0 e b £yt s

skoring sebagai berikut,

— total score
PM&'&T il x100%

Data yang telah menjadi persentase kemudian dikategorikan menjadi salah satu
kategori tingkat penguasaan (sangat baik. baik, cukup, kurang, dan kurang sekali)




Penelitian yang dilakukan pada saat pencrapan pendekatan saintifik dan
dikatakan berhasil jika keseluruhan proses pembelajaran minimal buik”,




2. Penilaian Hasil
Penilaian hasil siswa dalam penelitian ini meliputi penilain yang dilakukan
hasil tes menulis paragraf.

3. Indikator murﬁunm.ﬁmi.nauw

Kriteria Ketuntasan Mip

" I Retcrampilan menulis SD Negen

:T /’g p‘s, H!! !";'AM\J-\I maka nilai
& &““'
\\\ ﬂ“x r-‘f/
,%y

Sumiber: Laporan Penitaian Hasl Belajar SD

Penentuan tingkat Ketuntasan belajar siswa dilihat dari nilai yang telah diperoleh
dari tes setiap siklus. Apabila nilai itu dibawah KKM (71) maka dikategorikan
tidak tuntas begitu juga sebaliknya apabila nilai diperoleh diatas KKM (71) maka

dikategorikan tuntas terkhusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,




Tabel 3.6

Kriterin Ketuntasan Hasil Belajar
Nilai Kriteria Ketuntasan Belajar
=7 Tuntas

>7 Tidak Tuntas
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitinn
L. Penelitian Pendahuluan

el

0
A ']
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b. Kemampuan siswa dalam menulis masib terbilang minim yang menycbabkan
hasil belajar bahasa Indoncsia khususnya keterampilan menulis  siswapun
berkurang.
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus |

Tindakan pembelajaran siklus pertama merupakan implikasi dari hasil

mp&ﬁmpuﬂhhlmmmﬁﬂmmja&ihlﬁmmﬂﬁsihgimﬁﬁ
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pada tindakan pembelajaran selanjutnya. Tahap tindakan yang dilakukan pada
siklus I meliputi beberapa tuhapan antara lain sebagai berikut:

tentang laporan wawancara. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Juli
2021 yaitu membahas tentang penggunaan buruf kapital untuk menulis paragraf
yang benar berupa karangan narasi dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 21 Juli 2021 yaitu membahas tentang penulisan kalimat dalam paragraf.




1) Pertemuan Pertama (Rabu, 14 Juli 2021)

Pertemuan pertama dengan durasi waktu 2 = 35 menit. Guru kelas

bersama peneliti memperkenalkan peneliti kepada seluruh siswa kelas 111 dan

wawancara mengenal akibat jika manusia tidak melaksanakan kewajibannya
terhadap lingkungasin alam. Setiap siswa saling bertanya satu sama lain dalam
kelompok. Guru memantau jalannyas diskusi yang kemudian perwakilan
anggota kelompok mempresentasikan laporan hasil wawancara yang sudah
dikerjakan. Dalam LKS bagian bawah terdapat kesimpulan yang dituliskan




oleh masing-masing siswa, schingga dari kesimpulan tersebut guru dapat
melihat kemampuan menulis siswa dalam bentuk kalimat ¢fektif,
Dari hasil laporan yang sudah dikerjakan siswa, guru menguatkan hasil

kerjn siswa berupa ringkasan mengesai kalimat tanya dan penulisan kalimat

--l|.I

dengan jawaban yang berbeds-beda Dari ide pokok tersebut, guru
menceritakan kondisi alam saaat ini di lingkungan sekitar. Selanjutnys guru
menjelaskan penulisan huruf kapital yang benar dalam suatu paragraf. Sesum
dengan tema yang sedang dibahas, siswa diminta untuk menuliskan kembali




pengalaman pemanfaatan penggunaan sumber dava. Siswa yang sudah selesai
diminta untuk membacakan hasil tulisannya.
3) Pertemuan ketiga (Rabu, 21 Juli 2021)

Setelah melaksanakan 3 tindakan yang dilakukan di kelas 111 SD Negen
Kaccia kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang terdiri dari 2 tindakan
pembelajaran dan 1 tindakan tes pada siklus I, maka hasil pembelajaran dari

semua aspek harus diteliti dan dilakukan pengamatan untuk mengetahui hasil
yang telah diperoleh dari tindakan sikius L.




1) Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa

Hasil pengamatan akiivitas belajar siswa belajar babasa Indonesia pada

maten menulis paragraf dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Saling mengoreksi bila v v v
ada kesalahan.

| 17.5%

Siswa memberikan v v v
penilaian dan masukan
terhadaphasil siswa lain
(lapang dada,

| hociiti)

12.5%
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51-75% = Baik
26-50% = Cukup
0-25% = Kurang
Berdasarkan tabel 4.1 observasi pada siklus | tersebut, diketahui bahwa aspek




terdapat perubahan persentase dani semun aspek pembelajaran. Poin-poin tersebut
juga merupakan gambaran yang ferjadi selama proses pembelajaran.
2) Pengamatan Aktivitas Mengajar Guru

Observasi akoivitas mengajar gurulg
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111 SD Negeni Kaccia secara umum sudah termasuk kategori baik, selain itu

pengajar (guru) sudah menerapkan RPP yang telah disusun sebelumnya. Adapun

secara rinci hasil pengamatan (observasi) sikluis | yang dapat dilihat pada Tabel
2 (Untuk lebih jelas terdapat di lampiran).




Tabel 4.3
Hasil Nilai Rats-Rata Keterampilan Menulis Paragraf Siswa Siklus |

Kelas 111 pada Kriteria Jumiah Persentase
Siklus | Skor
86-100 Sangat 2 6,45%
71-85 ! 18 58.06%
36-70 L 25 80%
10-55 9,67%
er : Lampiran 5:113
Dari T menulis
paragraf . eria.

| Nilai

=71
| <71
I.lumilh

Dari tabel 4.4
dengan
presentuse 35 48%.




Diagram 4.1 Presentase Observasi Keterampilan Menulis Paragraf Siswa
pada Siklus 1

a.) Pada pertemuan pertama. Kemampuan menulis siswa dalam menulis
laporan wawancara masih m*dapnt kekurangan. Di mana siswa belum bisa
menulis secara luas dalam pembuatan kesimpulan dan belum terstruktur
dalam dalam penulisannya.

b.) Pada pertemuan kedua, gury dapat melihat hasil penulisan siswa dari
tugas yang diberikan. Di antara kesalaban siswa dalam menulis yakni,
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penulisan huruf kapital vang masih ditemukan banyak kesalahan,
penempatan penulisan huruf kapital, kerancuan pada kata yang homofon.
Seperti sungai ditulis sungay, Dia ditulis diya, nilai ditulis nilay, warga
ditulis waga dan masih banyak kesalahan dalam penulisan tersebur.
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yang bi
mengajak siswa bekerja mandiri, serta mengingatkan siswa agar lebih
teliti.

2. Mengajak semua siswa untuk tidak malas dalam berpikir guna menuliskan
karangan dalam bentuk paragraf.




3. Jika poin | dan poin 2 dapat dijalankan dengan baik. maka implikasinya
pun dapat meningkatkan kognitif siswa.

4. Mengatur tempat duduk siswa yang sering mengobrol agar terpisah dan
siswa lainnya dapat fokus dalam belajar.

Tahap perencanaan pada siklus Il didasarkan pada hasil refleksi dan
tindakan yang dilakukan pada siklus 1. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan ini adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
3 kali pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit. Materi pembelajaran pada siklus ini
adalah struktur kata, menulis paragral berdasarkan pengalaman, dan menulis




paragraf dalam bentuk karangan. Pencliti juga menyiapkan instrumen-instrumen
penelitian, yaitu lembar observasi lembar kerja siswa.

b. Tahap Pelaksanaan

memberikan contoh lain agar siswa dapat mencema maleri dengan perlahan.
Untuk membuka pengetahuan siswa, guru menyiapkan lembar kera siswa
mandiri. Dalam LKS tersebut, siswa diminta untuk menyambung kata sehingga

tersusun menjadi struktur kata vang benar.




Setelah siswa mengerjakan LKS tersebut, gury meminta siswa yang selesai
terlebih dahuly untuk menuliskan jawabannya di papan tlis dan seperti i
seterusnya sampai nomor soal terakhir. Selanjutnya, guru bersama  siswa
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memberikan gambaran umum agar lingkungan sekitar tetap terjaga. Setelah siswa
membacanya, gury mengintruksikan siswa untuk menceritakan kegintan pada
gambar dalam LKS berupa karangan deskripsi. Kemudian perwakilan siswa
membacakan hasil tulisan vang telah ia kerjakan,

3) Pertemuan keenam (Jum'ar, 30 Juli 2021)




Pertemuan ini dilaksanakan pada jam 08,00 5.d 09.00 WIB. Pokok bahasan
yang disampaikan yaitu menulis paragraf utuh dengan tema usaha menjaga
lingkungan alam. Scbelum memulai pembelajaran, guru mengulas kembali materi

yang sudah dipelajari. Guru memancing dngatan siswa dengan melakukan tanys-
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dari semua aspek harus diteliti dan dilakukan pengamatan untuk mengetahui hasil
vang telah diperoleh dari tindakan pada siklus 11,
1) Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa

Hasil pengamatan aktivitas belajar bahasa Indonesia pada marteri menulis
piragraf melalui pendekatan saintifik pada siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 4.5.

n




Pengamatan ini dilakukan sclama proses pembelajaran pada siklus IT vang
meliputi pembelajaran struktur kata, menulis paragral berdasarkan pengalaman,

dan menulis paragraf secara utuh,
Hasil I'upnt-n terhadap
X(%)
27.5%
30%
11 [275%
25%
30%
27.5%
30%
27.5%
siswa lain (lapang dada,
menghormati),
9 | Partisipasi terhadap N v V|9 [225%
menyimpulkan materi
pelajaran.
10 | Bersikap kooperatif dan disilpin N ¥ | v 10] 25%
selama pembelajaran.
Jumlah 34 37 38
| Persentase®s 85% 925% | 95%
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Rata-rata 90.8%
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1) Observasi Siklus 11

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menngunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnys. Penelitian ini
diobservasi olch peneliti bekerjasama dengan mitra peneliti (teman sejawat) yang
bertindak mengamati aktivitas mengajar, apakah sesuni dengan RPP sedangkan




yang observer lain mengamati aktivitas siswa kelas 111 SD Negeri Kaccia selama

proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi, aktivitas kelas 11l SD Negeri

Kaccia secarn umum sudah termasuk kategori baik, selain itu pengajar (guru)
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Diagram 4.2 Presentase Observasi Keterampilan Menulis Paragraf siswa
pada Siklus 11

87.09

x 853533888

2) masih terdapat siswa yang mengalami kesalahan pada aspek ejaan,

3) siswa perlu latthan secara berulang-ulang agar terampil dalam menulis,
4) masih terdapar empat siswa yang belum mencapai KKM. Kedua siswa tersebut
diketahui memliki tingkat pemahaman yang rendah.




B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan tindakan yanig dibagi menjadi 2 siklus, terdin 3
tindakan dan 1 tes pada siklus I dan 3 tindakan dan | tes pada siklus 11, setelah

\N}J\Ab
— ?'_ 'J* 7

r,‘?,. . j"

masih ada 11 siswa yang belum memenuhi KKM. Setelah diselidiki dan
berdiskusi dengan guru, hal tersebut karena sebagian dan siswa vang belum
berhasil kurang fokus selama pembelajaran serta beberapa siswa yang belum
tuntas tersebut diketahui memiliki daya tangkap rendah sehingga |ambat
memahami materi dan sebagian kurang fokus dalam pembelajaran.
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2. Hasil Tindakan Siklus 11

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l merupakan cerminan  untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus 1. Setelah mengetahui materi pada tema
yang sedang dipelajan pada siklus | teglang penulisan kalimat dalam paragraf,

15 W ,\ ‘*

\ "ﬂ ‘:r’
" }ﬁ “'i) ,f[/f'mu‘\ﬁ\

diterapkan peneliti schingga siswa dapat berperan akif dalam  kegiatan
pembelajaran. Dalam pendekatan saintifik terdapat 5 langkah yang laksanakan
dalam pelaksapaan pembelajaran, yaitu mengamati, menalar, mencoba,
mengasosiasikan dan mengkomunikasikan.




Kﬂﬁﬁnmmmhplmmmymgdﬂmwmmmhmm
yang dilihat siswa maka ingat sedikit dan apa yang dilakukan siswa maka paham.
Pernyataan lain mengatakan bahwa tipe pembelajaran berupa pengalaman nyata

Sumber: Lampiran 7: 120
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Diagram 4.3 Peningkatan Presentase Siklus I dan Siklus 11

87.09

.f‘il"'-r-'__'__-

\\\\\Hﬂhrfj

peningkatan hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri Kaccia Keematan Tamalate
terjadi karena sikius | hanya bisa tercapai 64.51% dan pada sikius 11 meningkat
‘menjadi 87,09%. dan dapat diartikan bahwa siswa sudah mampu menulis dalam
bentuk paragraf.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

penerapan pendekatan Saintifik dalam pembelajagan Bahasa Indonesia dupat meningkatkan

.‘p‘a EhUn‘qM L\

hanya bisa tercapai f _1‘: 1 ang
diartikan hah e 4-"' "‘h t' r‘"!

AN
1\1'_

B. Saran \ b ‘:“ =

,‘_ :
* ‘f ..._,..%;;wﬁ :
1-1"" _Mg;.'

berikut. %
. Bagi siswa, hend /ff"m 1‘\\\__ i

!'l

3. Bagi peneliti lain, berdasarkan penelitian ternyata hanya scbagian faktor-fakior penyebab

terjadinya masalah yang diteliti, masih banyak faktor lainnya yang belum diteliti. Oleh karena
itu, dimohon kepada peneliti lain dapat melanjutkan penelitian tentang faktor-faktor tersebut,
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SIKLUS |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan - SD Negeri Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Kelas/Semester : 11 (Tiga) / 1 (Ganjil)
Tema : Kayanya Negeriku
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3 p

A. Kompetensi Ir *\{0 @,P‘KASS.q

o\

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan penlaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar
pertanyaan.
Indikator :

2 1 1 KManantulan dafiar baliat tanim mwamanesaes




-3.3.3 Mengemukakan laporan hasil wawancara

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam
bentuk teks tulis.

Indikator :
4.3.1 Menuliskan hasil wawancara dengan kalimat yang baik dan benar
4.3.2 Menggunakan kosakata baku
4.3.2 Menggunakan hasil wawancara dengan Kalimat yang efektif’

C. Tujuan Pembelajaran

Q{\mnn,q//

pr,.r‘ﬂ"

4. Penulisan paragraf
D. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Conperarif Learning
3. Metode : Diskusi Kelompok. picture and picture, penugasan.

E. Media/Alat, Baban dan Sumber Pembelajaran
I, Media  : Gambar unsur lingkungan alam (sungai dan pohon), lingkungan siswa
2. Alat : Teks bacaan manfaat makhluk hiduo dan bacaaan tentang sumber dava




3. Sumber Belajar :

a. Buku pegangan guru “Kayanya Negeriku"

b. Buku pegangan siswa “Kavanya Negenku”

F. Nilai Karakter Yang Diharapkan
I me‘ dir, Peauﬁ, uﬂj! sama dan tingow

L 7
a\m‘l,hr/é A

WIS L Y

e Guru Menyampaikan secara garis
besar tema. subtema, ftujuan
pembelajaran dun kegiatan yang
akan dilakukan dengan bahasa
yang  sederhana  dan  dapal
dipahami oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti |. Guru mengawali dengan bertanya

Larnnda ciens « (rannens’




» Siapakah yang di rumahnya
memiliki tanaman hias?
terdapat pohon besar?

2. Siswa menjawab dengan aktif

ar (mengamati

\"‘L f//’uﬂmn\\
LS :

b
"“ ones

mengenai gambar yang telah
diberikan pada masing-masing
kelompok (mengamati)

8. Siswa berdiskusi dalam
kelompok dengan antusias dan
aktif (mengasosiasikan)

9, Dengan intruksi guru, siswa
mempresentasikan hasil diskusi




sl

L Sl 4

3. Penutup

marmbirnt Fasimnulan

15 menit




/rangkuman  hasil  belajar
selama schan. (Refleksi)

¢ Bertanya jawab tentang materi
vang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian
materi). (Evaluasi)

*  Melakukan pem[mm hasil

2. Kegiatan Inti

45 Menit




sekitar







Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan

‘hhf/

» Siapa saja yang pikel
kelas hari ini?

» Apakah semua  sudah
melaksanakan
kewajibannya”

2. Gury meminta siswa  untuk
sehangku  (mengumpulkan

s,, o

10 menit
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sebangkunya di hadapan teman
temannya dihadapan siswa lainnya

lainnya (mengomunikasikan)

R

Il. Gury meminta  siswa  untuk

o

nol

=
-
<

y —u—-..':.. ..-f*‘w o Wy prn
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SIKLUS 1T
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
hmmmm:ﬁﬂﬂmﬁm CA
Kelus/Semester : 111 (Tiga) / 1 (Ganjil

N

| - o
I a '} 3 &
s LT I {

Mg

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan
daftar pertanyaan.
Indikator :
3.3.1 Menuliskan daftar kalimat tanya wawancara
3.3.2 Menyimpulkan laporan wawancara
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3.3 3 Mengemukakan laporan hasil wawancara
4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat
efekuf dalam bentuk teks tulis.

Indikator :

dapa! menggunakan c¢jaan dan tanda baca wd.&wfrmr} dengan tepat
(Degree).
D. Materi Pembelajaran
1. Kalimat tanya (SW-+1H)
2. Ciri pertanyaan yang baik
3. Laporan wawancarn




4. Penulisan paragraf

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Couperarif Learning

3. Metode : puzzle kata, Exa
F. Media/Alat, Bahan dan 8

¢ Guru Memberikan silam
cf (8 Guru mengajak siswa berdoa bersama
¢ (uru melakukan presensi kehadiran

s Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenai kegiatan pembelajaran
sebelumnya  dan  menghubungkan
dengan kegiatan yang dilakukan
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e Guru Menyampaikan secara garis besar
tema, subtema, tujuan pembelajaran

W um,;m




9. Siswa  melakukan  tanya-jawab
mengenal materi yang belum jelas.
(menanya)

10. Gury  meminta  siswa  unmk
menuliskan paragraf dengan tema




Welfe
......

dihidupkan terus-menerus?

(menanya)

3. Siswa menjawab dengan antusias.
(mengomunikasikan)

4. Guru menguatkan jawaban siswa.
(mengumpulkan informasi)

5. . Guru bersama siswa mengulas




-3 V4,
pRASS , ~
Wiy
It

diskusinya. |

yang telah  dipelajari  (untuk

mengetabui  hasil  ketercapaian

materi), (Evaluasi)

¢ Melakukan penilaian hasil belajar
{Evaluasi)

e Mengajak semua siswa berdoa
{untuk  mengakhin  kegatan
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pembelajaran). (KL1)

e Mengamati  sikap siswa dalam
berdoa  (sikap duduknys, cara
membacanya, cara melafalkannya
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iy
Gurn  membaal T

P e ln|

menempelkan tugas yang diberikan
guru

4. Guru bersama siswa mengoreksi
ugas  kelompok  yang  sudah
dikerjakan

S, Guu  menguatkan  bila  ada




6. Guru meminia siswa uniuk
mngerjakan lembar kega secara
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Manfaat Minyak Bumi untuk Kehidupan Manusia
Minyak bumi merupakan salah satu sumber mineral yang sangat dibutuhkan manusia.
Minyak bumi didapat dari sumbernya yang berada di bagian kerak bumi. Proses pengambilannya
dengan cara dibor pada kilang-kilang minyak. Tidak bisa terbayang seandainya minyak bumi
habis. Keberlangsungan hidup manusia akan banyak masalah dan kacau. Terjadi?

Terbentuknya minyak bumi berlangsung selama jutcan tahun, ketika tanaman
dan hewan terkubur dilapisan kerak bumi. Semud £ise fanaman dan hewan tergerak
ke kerak bumi oleh karena pergerakan lempeng Sumi, Semuva sisa tanaman dan hewan
tersebut kemudion menjadi fosil dan beneaksi dengan nos alam. Reaksi degen gas alam
akan mengubah fosil menjadi cairan hitam yang disebut minyak bumi. Minyak bumi
inilah yang memiliki banyak peran dalam kehidupan manusia,

Salah satu hasil pengolahan minyak bumi adalah gas cair. Gas cair merupakan produk
dengan nilai lebih tinggi dibandingkan bahan bakar lain. Untuk mendapatkan gas cair,
minyak bumi harus dielah dan diproses dengan penyulingan dan pemurnian khusus.
Minyak bumi harus diolah terlebih dahulu agar bisa dimanfaatkan. Proses
pengolahan minyak bumi dilckukan secara bertahap don bertingkat. Hasil dari
pengolahan minyak bumi menjadi bohcn bakar minyak residu seperti bensin, solar,
bensol, oli, dan minyak tanah; Beberapa bahan bakar ini digunakan sebagai bahan
bakar kendaraan bermotor. Hasii lain dari proses pengolahan minyak bumi juga sangat
berperan dalam industri kimia. Beberapa praduk dihasilken dari olahan minyak bumi
antara lain cat minyak, cat dinding, cat besi, aspal, dan Beberapa produk plastik. Hasil
lain dari pengolahan minyak bumi ternyata juga masih bisa dimanfaatkan untuk
kehidupan manusia.
Minyak mentah juga dapat menjadi sumber polimer. Polimer ini sangat penting sebagai
komponen untuk beberapa jenis indutri. Salah satu industri yang memakai polimer

* dari minyak bumi adalah industri plastik.

Jika kamu pergi ke dapur, ternyata banyak juga peralatan yang memanfaatkan

| minyak bumi. Alat-alat dapur seperti kulkas, kunci pintu, oven, kursi, dan meja

ternyata juga menggunakan minyak bumi dalam proses pembuatannya. Minyak bumi
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digunakan sebagai sumber panas maupun produk sampingan yang digunakan untuk
mengolah alumunium, besi atau baja.

“ Macam macam tanda baca dan fungsinya sebagai berikut,

1. Tanda titik (.)

Fungsi dan pemakaian tanda titik antara lain:

a. untuk mengakhiri sebuah kalimat berita yakni bukan kalimat pertanyaan atau
seruan,

b. digunakan pada akhir singkatan nama orang,

c. diletakan pada akhir singkatan gelar; jabatan; pangkat dan sapaan,

d. diletakkan pada singkatan kate atau ungkapan yang suclah sangat umum, dan

e. diletakkan dibelakang angka atau huruf dalam m*l‘uhqtm ikhtisap atau daftar,
dil.

2. Tanda Koma ,)

Fungsi dan pemakaian tanda koma antara lain:

| a. untuk memisahkan unsur-unsur dalam suaty pemerincian atau pembilang,

b. memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila cnak kalimat tersebut
mendahului induk kalimdf, dan
c. memisahkan petikan langsung dar bagian lain dakam kalimat, dil.

3. Tanda Seru (1)

Tanda seru dipakai sesudah ungkapan Gtau pernyataan berdpa seruan atau perintah

atau yang menggambarkan kesungquhan, ketidakpercays, afau rasa emosi yang kuat,
Contoh : Jangan tutup pinty itu!

4, Tanda Tanya (?)
Tanda tanya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya.

» Pembuatan judul yang baik yaitu: menarik, singkat, padat dan jelas serta sesuai
dengan isi bacaan,

Kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang menimbulkan sebuah arti. Struktur
pembentuk kalimat terdiri atas subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kalimat yang
disusun secara sistematis, berkesinambungan, dan memiliki pikiran pokok disebut
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paragraf. Struktur pembentuk paragraf adalah kalimat utama dan kalimat penjelas.
Paragraf yang baik harus memiliki unsur gagasan utama dan gagasan penjelas.
Gagasan utama adalah gagasan yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf
dan diungkapkan dalam kalimat utama. Gagasan penjelas ialah gagasan-gagasan
pendukung yang berfungsi menjelaskan gagasan utama. Gagasan penjelas ini dituliskan
dalam kalimat penjelas biasanya dinyatakan lebih dari satu kalimat.

» Struktur atau susunan pengembangan paragraf terdapat dalam berbagai pola,
diantaranya sebagai berikut:

Pengembangan berdasarkan urufan waktu Paragraf yang dikembangkan berdasarkan
urutan waktu (kronologis), Paragraf semacam ini dapat dijumpai pada paragraf
naratif. 2. Pengembangan berdasarkan urutan ruang

Paragraf yang membawa pembaca dari satu titik ke titik lain afeu dari suatu tempat
ke tempat lain. Paragraf ini dapat dilihat dalam paragraph deskriptif.

Paragraf yang mampu membuet pembaca memahami informesi yang terkandung di
dalamnya harus terorganisasi atau tersusun dengan baik. Susunan paragraf yang baik
harus memperhatikan hal-hal berikut;

1. Kalimat penyusunnya harus saling berkaitan membentuk satu pikiran pokok.

2, Kalimat utama dan kalimet penjelas mampu mengungkapkan gagasan utama dan
gagasan penjelasnya.

3. Antar kalimat terhubung dengan padu

% Etika dalam wawancara

v Sebelum wawancara, yang harus dilakukan adalah. menentukan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggall. informasi dengan kalimat tanya
(5W+1H) atau biasa disebut ADIKSIMBA

misalnya sebagai berikut.

1. Maaf, Bapak/Ibu. Kami melakukan tugas dari Bapak/Ibu Guru untuk bertanya
kepada Bapak/Ibu, Boleh kami minta waktu sebentar?

2. Siapa nama Bapak/Ibu?

3. Apa pekerjaan Bapak/Ibu?

v Ciri-ciri pertanyaan yang baik
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Ciri-ciri kalimat pertanyaan yang baik adalah: Dimulai dengan kata tanya,
menggunakan bahasa yang baik, sesuai topik dan fokus, jawaban tidak hanya
mengandung kata Ya atau Tidak, menggali banyak informasi.

Penggunaan Huruf Kapital

Huruf kapital dapat digunakan pada:

1. Awal kalimat

2. Huruf pertama petikan langsung. Contoh: Retno berkata,"Saya sudah pulang”.

3. Huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama tuhan dan kitab
suci, termasuk kata ganti tuhan, Contoh: Allah SWT memberikan mujizat kepada Nabi
Muhammad SAWberupuAt Qur'an.

suku Sunda,| \ :: \\mmr.r//
i _'.:-: 20 NArT U 0 -—-_q '
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JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN
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NO.| HARVTANGGAL WAKTU KEGIATAN
PELAKSANAAN
1. | Senin, 12 Juli 2021 08.30-09.00 Wawancara
2. | Rabu, 14 Juli 2021 08.00-09,00 Pertemuan | Siklus [
3. | Jum’at, 16 Juli 2021 ! J Pertemuan 2 Siklus |
4. | Rabu. 21 Juli 2021 Evaluasi Siklus |
5. [ Jumat, 23 Juli 2021 8.
A 28 Juli 202 (
6 e l e hb h' UH .d A ‘L—.
7. |Jum’at, 30 08,00







Z
=)

Nama L/P Pertemuan
Evaluasi | |
Siklus 1

=

Evaluasi
Siklus 11

ABD. KADIR

AMRAN

ABD. KADIR RIFKY

MUH. ADAM

MUH. ANSAR

MUH. ARDIANSY AH JAMAL
MUH. ALGIFARI

MUH. AIRIL PUTRA HAEDAR
MUH. FAJRI

10. | MUH. FATIR KARIM

11. | MUH. FAJAR AKBAR

12. | MUHAMMAD FA

(3. | MUH. NIZAR

14. | MUH. SY v
15. | MUH, 4
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17. | FATU

I8, | FAJAR

19. | IRFA

20. | MUH. R

21. | ALIFAH

22. | ALFIRA

23. | NUR ALY —

24. | NUR

25. | NUR ENI o

26. | NADIRA : ’
27. | FITRI AGUS

28. | RAHMIF

29. | RIKA PUTRI v
i0. | RINDIFA 4 WA
31, | SITIZULAIKA
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SRR ENENESESEN SRR ESRS

¢ + Hadir Makassar Juli 2021
S : Sakit Penelin
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NIM: 105401132419
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Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivias Mengajar Guru dengan Pendekatan Saintifik Siklus |

NO

Indikator /aspek  yang
dinilai

Pertemuan

1

Pertemuoan
1

Pertemuan 111

Score

17273 |4

X%

KEGIATAN AWAL

Menyiapkan ruang, alat |

pembelajaran dan media

Memeriksa Kesiapan sisw,

Melakukan

sl B Lk

I;nlitns »

| ]| b2

o

ilmiah dalam

o0 =3

tulisan siswa

12

30.7% |

12

30,7

12

30,7%

I

28,2%

b

28.2%

Munhmmmm yang

10

yang bersifat kontekstual

Melaksanakan pembelujaran
yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan vang
positif




12 | Melaksanakan pembelajaran 12 | 30.7%
sesum dengan alokasi wakiu

yang direncanakan

13 | Melaksanakan pembelajaran v v 9 | 23%
yang aktif dan partisipatif
siswa

14 | Melaksanakan pembelajaran v v B [20%
yang memungkinkan siswa
untuk melakukan

15 | Melaksanakan pembelajaran B |20%
mgmmngkinkmﬂrﬂ
untuk menanya

16 | Melaksanakan pembelaj 7 | 18%
yang memungkinkan
untuk mencoba

17 | Melaksanakan 4 11 | 28%
yang
uniuk

IR 10 | 25.6%

19 I8 %
be

20 18 %

21 Me 11 | 2%%
pemant
belui

22 :mbs 11 [28%
danm
siswa

23 | Menum 10 | 25.6%
aktif siswa N

siswa, L

24 | Merespon posi 11| 28%
akufl siswa

25 | Menunjukkan sikap terbuka 8 | 20%
terhadap respon siswa

26 | Menunjukkan hubungan v 7 I8 %
antar pribadi yang kondusif _

27 | Menumbuhkan kecenaan 8 I8 %
dan antusiasme siswa dalam
belajar

28 | Membantu siswa dalam 8 |[18%
membentuk sikap cermat
dan kritis

29 Menggunakan bahasa lisan v 9 23%
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Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktivias Mengajar Guru dengan Pendekatan Saintifik Siklus 11

Indikator Jaspek yang  Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan I11
dimilui 1 1
NO Score X | X%
[z [3[4[1[2]3 T4 J1 [2[3T4
1 KEGIATAN AWAL
1 Menyiapkan ruang, alat v ] v [12 [30.7%
_ pembelajaran dan media
b 30.7%
3 30, 7%
4 28,.2%
5 30,7
1
; 28
; B =
3 - }, 23%
4 a1 - N %
A
5 vakan struke 0%
o paikan mnate 0y 25%
7 'k . ‘ W 30,7
5 eeiltan, v 30.7%
9 Membantu siswa vang ol v A |12 |30,
Kot dlin
10 | Melaksanakan pembelajaran v v v |12 [30.7%
yang bersifat kontekstual
11 | Melaksanakan pembelajaran v v V9 [23%
vang memungkinkan
twmbuhnya kebiasaan yang
positif




12 | Melaksanakan pembelajaran ¥ 12 | 30,7%
sesuai dengan alokasi wakm
yang direncanakan

13 | Melaksanakan pembelajaran 10 | 25%
yang aktif dan partisipatif
SISWa

14 | Melaksanakan pmtb:lajarm. 9 |23%
}'Ing mmunghnm siswa
pungnmun

15 | Melaksanakan pembelajaran 8 | 20%
yang memungkinkan siswa
untuk menanyva

16 | Melaksanakan pembelaj 9 [23%
yang memungkinkan
untuk mencoba

17 | Melaksanakan 10 | 25%
yang
untuk

I8 el 10 | 35%

19 20%
be

0 |M 20%

21 Mel 9 |23%
bela)

22 | Pembe 11 | 28%
danm
siswa

23 Menum 11 | 28%
aktif siswa

siswa,

3 Moo ped o 2%
aktif siswa

25 | Menunjukkan sikap terbuka 9 | 23%
terhadap respon siswa

26 | Menunjukkan hubungan 10 | 25%
antar pribadi yang kondusif

27 | Menumbuhkan keceriaan N 11 | 28%
dan antusiasme siswa dalam
belujar

28 | Membantu siswa dalam v 1 | 28%
membentuk sikap cermat

: dan kntis

29 | Menggunakan bahasa lisan v I | 28%

secara jelas dan benar
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Tabel 43
Hasil Keterampilan Siswa dalam Menulis Paragraf pada Siklus 1

Aspek yang dinilai
Kesatuan | Pengemban | Penggunaa | Pemiliban | Tanda
No| Nama Gagasan  gan  dan | nStruktur | Diksi Baca | o or
: Dasar Koherensi | (kohesi) (kosakata  dan -
) Ejaan

1. [Abd kadir 25 ;19 16 1l b 77
2. | ]

- 29 EX I3 ~[®
3 ﬁ“ﬂ dir 10 | 13 5 40

ifky ]
4. t““h i 22 4 60
5. Muh ansar 94 81
(i) A o 75

Muh /)

ardians -

jamal
7| Muhal
8 | Muh aril

L~

putra
9. | Muh. Fajri
10 | Muh fatir 52
.| karim .
Il | Mub fajn | 2 30
. | akbar S
12 | muh fizal | 24 80
. | bam . .
13 | Muhnizar | 28 86
14 | Mub syahrir |26 k 79
{5 | Mubsyadiq | 24 20 15 0 3 73
. | rusa L
16 | Hadir i | 19 11 8 3 62
. | abdillah |
17 | Farur 5 EL I 6 3 43
. | alamsyah |
18 | Fajar 24 16 1 9 3 63
. | ramdhan _ | )
19 | Irfandi 24 16 12 6 3 Gl
. |
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Tabel 4.7
Hasil Keterampilan Siswa Dalam Menulis Paragraf pada Siklus 11

Aspek yang dinilai Score

Nama Kesatuan | Pengembanga | Penggunaa | Pemilihan | Tanda

Gagasan |'n dan n Strukter | Diksi Baca

Dasar Koherensi (kohesi) (kosakata | dan

) Ejaan

Abd kadir 24 2 11 8 B2
Amran 28 25 ) a3
Abd kadir rifky | 21 16 2 53
Muh adam 23 3 62

29 4

28

28

23
alamsyah
Fajar 24 21 it 10 o 77
ramdhan
Irfandi 23 21 1 10 3 68
Muh ramdan | 29 23 17 i4 8 91
Alifah 28 23 15 11 f g3
khasanah
Alfira nurdin | 30 24 20 14 4 97
Nur alya putri | 27 20 13 1 4 75
Nur amira 23 21 16 10 f 76
Nur ebjelina | 24 18 16 11 [ 75




26 | Nadira 28 25 19 4] 93
27 | Firiasgusiin | 24 19 15 12 76
28 | Rahmi fitniani | 24 20 15 10 75
, kamaruddin
29 | Rika futri 20 19 16 9 69
amaelia )
Rindi fatima | 24 21 17 8 76
yusuf
1 | Siti zulaika 29 23 19 14 94

3 3
ngBaik | 1]
' - &‘1;41.!”;':&;
Y M

-

), oA
‘0\.‘!’\ %f*flllp\,\& .

%‘o“.}\ ,.'.
0‘5‘7“ o Q{’/
AKaan DM




Ayo menyusun kata (11

1. Membuat-angin-warga-desa-bahari-kincir-berhasil
2. Mengoleksi-tendah-perangko suka-sangat

3. Ofahan-kulit-dari-agus-pisang

4 Hﬂamwmhhmhdm




N Haid:T 3 bdiLl 3A
Kelas : 3 b
Ayo menyusun kata 11|

1. Membuat-angir-warga-desa-bahari-kincir-berhasil

2. Mengoleksi-tendah-perangko-suka-sangat

3. Olahan-kulit-dari-agus-pisang

4. Nilai-yang-mendapatkan-bahasa indonesia-Doni-balk

5 D sl a-karyawa

7/’ i ‘~\\

\\ . p

KAAN op®




B :Fa'bur'al,ahg'rah
Ayo menyusun kata 1|

1. Membuat-angin-warga-desa-bahari-kincir-berhasil
2. Mengoleksi-tendah-parangko-suka-sangat

3. Olahan-kulit-dari-agus-pisang

4. Nilai-yang-mendapatkan-bahasa indonesia-Donl-balk




Soal Test Siklus |

Nama  AlFifa Nurdin

Kelas -

Pak DiN0 mtnzawab Aok mUdah- Mudehan SCELTYS M

Py v

KL e nda TAEKan Kl Yand banakd%e toni menzw
B ia Pak amin pak doal Punméndeiiab dilh
Utkoroan aham o Piakonys §ba 3a89ad  meaviant dken
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SUAgal kita bCTSiH Jan sthet aBal kitd McrdatatRen ikan
bfa?gg SNt betllak Net' 10ni Fun Mtasdwap jYe Pok toiapi
AR 019 " yang tijde mav mensedo Mam kita in POk pino

(Yo na tap; SV9a kifa hals MlNdagaaleny kit ,




Soal Test Siklus |

Nama - Rindi Fatimah

Kelas 3b

itu untols MERE, MM alca . Hwh BER Savia- 3 e MERRISAL 40
Sund masuds 56 Ruman, Lalu. meplika. masuk kRO ..o
mﬂﬂsn.ﬁ!Mrﬂt.tvan-mma.hn&i'm.mnjimcmﬁ.,.fhm
Yand etk ton tankal daRi.adah £anilandieund metala
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Soal Test Siklus 1l
Nama &E. 'F ﬂ.-mﬁ'ﬂ

Kelos : Bb
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Soal Test Siklus 1

Nama - Muh &rde'h}l

| ’ J'. Remspwecnpe
A"
g o \‘m

AB3 ”””"41!;“ S

Sap 2, -\

= wuuw
| 1 III- _|' fan L 1..?“‘. ; ,‘

Kelas 1%

melun f FﬂmﬂFU ﬂ?ﬂ M‘ltﬂ Mwnmﬁn, nnu dﬁ-l-rnﬂ beker
e ﬁuktl hat’vr fq;.muw
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Nama
Kelas
Ayo menyusun kata 1]

1. Membuat-angin-warga-desa-bahari-kincir-berhasil
2. Mengoleksi-tendah-perangko-suka-sangat
3. Olahan-kulit-dari-agus-pisang

“Yi %
% \/ *:w\ o®
Y, = B8
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Soal Test Siklus |

Nama

T ]
4 LT
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Soal Test Siklus ||
Nama

Kelas

e
HI‘ ﬂ':-“r FA-.‘ 1[-

2

.!l,

niﬂ# . 3_!*’.!‘-\ Sa. 4«“\

Marl kite gamGakan it & Emslebias o sl ien e BRI i O Dt LM ki ks

f iaaf’f e \“_-

kata yang baku dan benar!
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Tabel Lampiran hasil tes belajar evaluasi siklus |
Siswa kelas 111 SDNegeri Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar

No Nama Nilai Kriteria
tuntas Belum tuntas

1 | Abd kadir 77 v

2 Amran 3 v

3 | Abd kadir rifky 49 Y
4 | Muh adam E
& | Muh ansar v

6 | Muh ardisnsyah

7 | Mub al gitai » :

8| Mun

9 | M *

10 w

T

12

13

14

15

16

17 | F =

18 | Faj

I, [ & ]

20 | Muh ~

21 | Alif A

22 | Alfira

23 | Nural v
24 | Nurami A L) F

25 | Nur ebjeli

26 | Nadira K
27 | Fatri agustin 72 v

29 | Rahmi fitriani 66 .

kamaruddin

20 | Rika futri amaelia 78 v

31 | Rindi fatima yusuf 72 v

31 | Siti zulaika 72 v

jumlah 2186 20 1
Rata-rata 704 64,51 35.48
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Tabel Lampiran hasil tes belajar evaluasi siklus T1

Siswa kelas 111 SD Negeri Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar
No Nama Nilai Kriteria
tuntas Belum tuntas
1 | Abd kadir 82 v
% |z a3 v
|13 53 v
4
5
6
7
]
9
10

/f{hu;nlﬁ;\ﬁ\ ;
A N

Rindi fatima yusuf
Siti zulatka
jumlah
Rata-rata







Hasil Wawancara Guru Sebelum Penelitian
Responden : Guru Kelas I11 SD Negeri Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Har/Tanggal : Senin, 12 Juli 2021

|. Bagaimana niinat siswa terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia?
Sejauh ini saya melihat minat belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia cukup baik,
mﬂkrpun terkadang ada beberapa maten yangsuht mkﬁpahm oleh siswa itu sendiri.

l . -b L, K‘::@

‘Saya merasa sangat terbantu dengan bertambahnya pendekatan dalam pembelajaran. Apalagi pada
Kurikulum 2013 ini sudah menggunakan buku tema yang dapat dipegang guru maupun siswa.
Sehingga dalam alur pembelajaran guru tidak terlalu mengambang untuk menyiapkan rancangan
pembelajaran, Pada pembelajaran Bahasa Indonesin khususnya pada keterampilan menulis
terdupat beberapa metode yang bisa diterapkan dengan mudah agar siswa memahami konsep
belajar dengan mudah pula,




6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesin khususnys keterampilan menulis melalui pendekatan
saintifik di kelas [l SD Negeri Kaccia Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

Jika ditanya mengenai faktor pendukung dan penghambat siswa dalam pembelajaran sebenamya
ada dalam kemauan ataupun minat dalam diri siswa itu sendiri. Namun peran guru dalam kelas
juga sangat penting, di mana siswa adalah anak yang harus diberi motivasi dalam belajar sehingga
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Hasil Wawancara Siswa
Responden Siswa-Siswi [[1 SD Negeri Kaceia Kecamatan Tamalate Kota
Mukassar
Hari/Tanggal - Jum’at, 30 Juli 2021
1. Apakah kamu senang belajar Bahasa Indonesa”

A

f};;z:

._ LY i" '
3{@{.#:&.
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FOTO PROSES BELAJAR SISWA

Siswa sedang Menyimak Penjelasan Guru

128




— — R — R il .

Siswa Sedang Mempresentasikan Hasil Kelompoknya

Siswa Menuliskan Paragraf Berdasarkan Visual
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Siswa Sedang Menulis Paragraf
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